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ABSTRACT 
The objective of this research is to examine the idea of heroism in Indonesia and how it was 
shown in painting as a relatively new art form in this country. Pangeran Diponegoro (1785-
1855) was rebellious prince in Java who fought against the Dutch. He entered paintings in 
Indonesia as soon as his rebellion ended. His appearance is one of the constant motifs in 
Indonesian paintings. The idea for this research was to show how Diponegoro was painted 
within different concepts.  
  
This research is a qualitative study which primarily used Pierce semiotics (which includes 
sign in three aspects – icon sign, index signs, and symbol signs) to examine artworks and 
their meaning. Theoretical triangulation is achieved by using Postcolonial theory and its 
writing in analyses of these artworks. Cultural hybridity, identity, nationalism, nation-
building, and other ideas are present in artwork and its signs.  
 
With the end of the Java War, Javanese society experienced major changes in economical 
as well as in cultural aspects. Painting is an art form that was introduced to Javanese in this 
period. One of the first motifs in Indonesian painting was Pangeran Diponegoro. Briefly 
after Java War Dutch painter Nicolaas Pieneman painted a scene of submission of 
Diponegoro. The Javanese reply came few years after in painting of Raden Saleh, the first 
local artist who was trained in Europe. S. Sudjojono was one of the most prominent 
Indonesian painters and he painted Pangeran Diponegoro as national hero in 1979. In 1994 
an emerging Indonesian artist paid homage to Diponegoro in his artwork and in 2007 Heri 
Dono painted his caricature painting of wrongful arrest of Diponegoro in twisted Indonesia. 
 
The idea of heroism changed over time and it has also looked different in different 
historical periods. Dutch painting of Pangeran Diponegoro had sense of pride and dignity in 
it. Yet it is an expression of Dutch ignorance, arrogance, and dominance over the Javanese. 
Javanese response is also controversial – some see it as proto-nationalistic painting, others 
dismiss it as servile. Indonesian paintings are full of nationalism and pride, but also with 
strong artistic messages of warning and critique toward society. While some signs have 
clear meanings which are shown in this research, the majority of them are fluid and open 
for discussion about ideas of nationalism, heroism, and identity in Indonesia.   
 
Key words: national heroes, culture, Indonesia, Pangeran Diponegoro 
  
Nebojsa Djordjevic.NIM:S701208012.2014. The depiction of a (national) hero: Pangeran 
Diponegoro in paintings from the nineteenth century until today. THESIS. Supervisor I: 
Dra. Sri Kusumo Habsari, M. Hum, Ph D, II: Dr. Hartini, M. Hum. Postgraduate Program – 
Cultural Studies, Sebelas Maret University Surakarta. 
 
ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji ide kepahlawanan di Indonesia dan 
bagaimana itu ditampilkan dalam lukisan sebagai bentuk karya seni yang relatif baru di 
negeri ini. Pangeran Diponegoro (1785-1855) adalah pangeran yang memberontak dan 
berperang melawan Belanda di Jawa. Sosoknya menjadi terkenal dalam lukisan di 
Indonesia sesaat setelah pemberontakannya berakhir. Penampilannya adalah salah satu 
motif konstan dalam lukisan Indonesia. Ide untuk penelitian ini adalah untuk menunjukkan 
bagaimana sosok Diponegoro dalam konsep yang berbeda. 
 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang terutama digunakan dalam semiotika 
Pierce (tanda yang termasuk dalam tiga aspek - tanda icon, tanda-tanda indeks, dan tanda-
tanda simbol) untuk memeriksa karya seni dan makna triangulasi teoretis mereka dicapai 
dengan menggunakan teori pascakolonial dan menulis dalam analisis karya seni ini . 
Hibriditas budaya, identitas, nasionalisme, pembangunan bangsa, dan ide-ide lain yang 
hadir dalam karya seni beserta tanda-tandanya. 
 
Dengan berakhirnya Perang Jawa, masyarakat Jawa mengalami perubahan besar dalam 
ekonomi serta aspek budaya. Lukisan merupakan sebuah bentuk seni yang diperkenalkan 
ke Jawa pada periode ini. Salah satu motif pertama dalam seni lukis Indonesia adalah 
Pangeran Diponegoro. Sesaat setelah pelukis Java War Belanda Nicolaas Pieneman 
melukis adegan pengajuan Diponegoro. Balasan Jawa datang beberapa tahun setelah dalam 
lukisan Raden Saleh, seniman lokal pertama yang dilatih di Eropa. S. Sudjojono adalah 
salah satu pelukis paling menonjol Indonesia dan ia melukis Pangeran Diponegoro sebagai 
pahlawan nasional pada tahun 1979. Pada tahun 1994 muncul artis Indonesia memberi 
penghormatan kepada Diponegoro dalam karya seninya dan pada tahun 2007 Heri Dono 
melukis lukisan karikatur tentang penangkapan salah Diponegoro di dipelintir Indonesia. 
 
Ide kepahlawanan berubah dalam waktu ke waktu dan itu juga tampak berbeda dari periode 
sejarah yang berbeda. Lukisan Belanda Pangeran Diponegoro memiliki rasa kebanggaan 
dan martabat di dalamnya. Namun itu tampak sebagai ekspresi ketidaktahuan Belanda, 
arogansi, dan dominasi atas Jawa. Respon Jawa juga kontroversial - yang melihatnya 
sebagai proto-nasionalis lukisan, sementara yang lainnya menolak itu sebagai sepotong 
budak seni. Lukisan Indonesia penuh dengan nasionalisme dan kebanggaan, tetapi juga 
dengan pesan peringatan artistik yang kuat dan kritik terhadap masyarakat. Sementara 
beberapa tanda-tanda memiliki makna yang jelas yang ditunjukkan dalam penelitian ini, 
mayoritas dari mereka adalah ibarat cairan yang terbuka untuk diskusi tentang ide-ide 
nasionalisme, heroisme, dan identitas di Indonesia. 
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